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(57) Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan suatu sediaan nanoemulgel mengandung ekstrak etanol biji sirsak (Annona muricata L.) sebagai tabir 
surya. Ekstrak etanol biji sirsak dengan konsentrasi 0,5-1,5% mempunyai nilai SPF 2,46-16,23 yang memberikan kekuatan minimal 
(SPF 2-4) hingga ultraproteksi (SPF>15) terhadap sinar UV. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji sirsak memiliki potensi 



dalam memberikan proteksi terhadap sinar UV yang dapat merusak kulit dan menyebabkan penuaan. Ekstrak etanol biji sirsak 
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, glikosida dan triterpenoid. Sediaan nanoemulgel tabir 
surya terdiri dari ekstrak biji sirsak 1,5%, minyak jintan hitam 0,5%, tween 80 7%, sorbitol 5%, propilen glikol 8%, xanthan gum 0,5%, 
phenoxyethanol 0,8%, PEG-40 hydrogenated castor oil 2%, dan aquadest. Sediaan nanoemulgel mengandung ekstrak etanol biji sirsak 
(Annona muricata L.) adalah sediaan emulgel sedikit kental berwarna kekuningan dengan aroma khas biji yang memiliki ukuran partikel 
285,83 nm dan pH 5,6-5,8 serta memberikan perbaikan pada pigmentasi kulit sebesar 32,82% dan perbaikan kerusakan kulit akibat 
sinar UV sebesar 12,55% secara klinis.
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